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ABSTRAK

Hasmaini, 2017 : Peningkatan Kemampuan Membaca Puis Menggunakan
Strategi Directed Reading Activity (DRA) Di KelasV SDN
36 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir
Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelgaran puisi belum sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Guru belum menggunakn strategi pembelgjaran
yang mengembangkan langkah membaca puisi. Sehingga kemampuan membaca
puis rendah. Penelditian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan membaca siswa dalam pembelgjaran membaca puisi dengan
menggunakan strategi DRA

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang meliputi 4 tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleks.
Penelitian ini dilksanakan dalam Il siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 x
pertemuan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Sumber data adalah proses pembelajaran membaca puis
menggunakan strategi DRA. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas
Vsebanyak 23 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) Pelaksanaan pada
aktivitas guru, siklus | 71,42%, kriteria cukup, dan siklus 11 92,85%, ktireia sangat
baik, meningkat 21,43%. aktivitas siswa siklus | pada kegiatan prabaca 71,52%,
criteria cukup, dan siklus Il pada kegiatan prabaca mningkat menjadi 78,52%
kriteria baik, Siklus pada kegiatan saat baca 69% dan siklus pada kegiatan saat
baca meningkat menjadi 77,69%, siklus | pada kegiatan pasca baca 76,65% siklus
Il pada kegiatan pasca baca meningkat menjadi 88,69% b) pengamatan hasil
belgjar siswa pada prabaca, saat baca dan pasca baca siklus | 72,05 kriteria cukup,
dan siklus Il 81,63 kriteria baik, meningkat 9,58. Berarti, strategi DRA dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas V SDN 36 Labuhan Tanjak
Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi. Melalui bahasa manusia
dapat saling berinteraksi (berkomunikasi) saling berbagi pengalaman, saling
belgjar dari yang lain dan meningkatkan kemampuan intelektual. Pembelgjaran
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan program untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia

Lingkup pembelgaran bahasa Indonesia di SD meliputi, menulis,
membaca, menyimak, berbicara. Menurut Nurhadi (1989:13), “membaca adalah
sesuatu proses yang komplek dan rumit”. Kompleks artinya terlibat berbagai
faktor internal seperti intelegensi, minat, sikap, dan bakat. Motivas tujuan
membaca dan yang lainnya merupakan faktor eksternal seperti membaca teks
bacaan, sarana membaca, faktor lingkungan atau faktor latar belakang sosia
ekonomi dan kebiasaan tradisi membaca.

Kecakapan membaca merupakan landasan dan wahana pokok yang
menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai siswa untuk menggali dan menimba
ilmu pengetahuan lebih lanjut. Tanpa penguasaan yang mantap terhadap
kemampuan tersebut tentu ilmu-ilmu yang lain tidak dapat dikuasai. Peranan
membaca dalam kehidupan sehari-hari sangat penting. Ada beberapa peranan

yang dapat dikembangkan dalam kegiatan membaca seperti membantu



memecahkan masalah, memperkuat keyakinan pembaca, memberi pengalaman
estetis, meningkatkan prestasi dan memperluas pengetahuan.

Aktivitas-aktivitas membaca melibatkan aktivitas visual, berfikir,
psikolinguistik dan metakognitif, Farida (2005:2). Mealui aktivitas tersebut
terlihat betapa kompleksnya kegiatan yang dilakukan oleh seorang pembaca, tidak
hanya mengupayakan kemampuan melafalkan simbol-simbol huruf tetapi pisik
dan psikis juga berperan.

Salah satu kegiatan membaca dalam pembel gjaran bahasa Indonesia yaitu
membaca puisi. Pada hakikatnya tujuan pembelajaran puis adalah menanamkan
rasa peka terhadap puisi sehigga tumbuh rasa bangga, senang atau haru. Untuk itu
perlu ditanamkan rasa cinta, sehingga setelah anak didik dewasa, dewasa pulaia
dalam kegemaran, kemampuan apresiasi terhadap puisi.

Menurut Herman (1991:30) yang hendak dicapai dalam pembelgaran
apresiasi puisi adalah berikut ini :

(&) Siswa hendaknya memperoleh kesadaran yang lebih baik terhadap
diri sendiri, orang lain dan kehidupan sekitarnya hingga mereka bersikap
terbuka, rendah hati, peka perasaan dan pikiran kritisnya terhadap
tingkah laku pribadi, orang lain, serta masalah-masalah kehidupan
sekitarnya, (b) Siswa hendaklah memperoleh kesenangan dari pembaca
dan mempelgari puisi hingga tumbuh keinginan memadukannya dengan
pengalaman pribadi yang diperoleh di sekolah kini dan mendatang

Berdasar studi pendahuluan, yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara di kelas V SDN 36 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab.
Pesisir Selatan dalam pembal gjaran membaca puisi ditemukan permasalahan yaitu

kemampuan membaca puisi siswa masih rendah. Hal ini dapat diamati pada saat

siswa membaca puisi. Siswa belum dapat membaca puisi dengan lafal yang jelas,



intonasi yang tepat, dan ekspresi yang sesuai. Selain itu, siswa tampak belum
memperoleh kesenangan dari membaca puisi sehingga belum ada keinginan yang
tumbuh untuk memadukan puisi dengan pengalaman pribadi yang diperoleh di
sekolah kini dan mendatang.

Hal ini disebabkan oleh: (1) Guru belum mampu memilih dan
menggunakan strategi yang tepat dalam pembelgaran, (2) guru belum
mengembangkan langkah pembelgaran membaca puisi, dan (3) guru belum
membimbing siswa dalam membaca puisi. Kondisi tersebut berpengaruh kepada
siswa anatara lain: (a) kemampuan membaca puis rendah, (b) kurang
bersemangat dalam belgjar membaca puisi, dan (c) hasil belgar yang berkaitan
dengan membaca puisi menjadi rendah.

Untuk mengatasi masalah diatas, salah satunya dengan menggunakan
strategi Directed Reading Activity (DRA). Kemampuan membaca puisi perlu
ditingkatkan melalui metoda pembelgjaran yang menarik minat siswa sehingga
merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam pembelgjaran dalam pembelgaran
membaca. Oleh Kkarena itu, peneliti mengusulkan metode DRA untuk
meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa. Metode DRA ini merupakan
salah satu metode untuk pengajaran membaca puisi.

“Metode DRA lebih memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks,
karena siswa memprediksi dan membuktikan ketika mereka membaca” (Farida,
2005: 48). Siswa digiak membuat prediks berdasarkan petunjuk judul, membuat

prediksi berdasarkan petunjuk gambar dan menilai ketepatan prediksi sehingga



siswa digak berpikir mengenai isi bacaan dengan pengetahuan awa yang
dimiliki.

Dalam metode DRA proses membaca suatu teks melalui media gambar,
sehingga mendorong anak berpikir dan memprediksi mengenai bacaan suatu teks
puis. Daam memprediks bahan bacaan akan memudahkan siswa dalam
memahami isi suatu bacaan puisi dan memudahkan siswa menyerap informasi
dari bacaan suatu puisi. Oleh karena itu, dengan penerapan metode DRA,
kemampuan membaca pemahaman siswa diharapkan dapat semakin meningkat.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memfokuskan penelitian yang
diberi judul, “Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi dengan menggunakan
Metode Directed Reading Activity (DRA) pada Siswa Kelas V Sekolah SD 36
Labuhan Tanjak Kabupaten Pesisir Selatan”. Semoga dengan adanya penelitian
ini diharapkan dapat memberikan solus dari suatu permasalahan terutama
mengenai membaca puisi dalam pembelgjaran siswa di sekolah dengan metode

yang diterapkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian secara umum adalah bagaimanakah peningkatan
kemampuan membaca puisi dengan menggunakan strategi DRA pada Siswa kelas
V SDN 36 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan.

Rumusan masalah umum diatas secara khusus dapat dirinci lagi sebagai

berikut :



1. Bagamanakah peningkatan kemampuan membaca puis dengan
menggunakan strategi DRA pada siswa kelas V. SDN 36 Labuhan Tanjak
Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan pada tahap prabaca?

2. Bagamanakah peningkatan kemampuan membaca puis  dengan
menggunakan strategi DRA pada siswa kelas V. SDN 36 Labuhan Tanjak
Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan pada tahap saat baca?

3. Bagamanakah peningkatan kemampuan membaca puis  dengan
menggunakan strategi DRA pada siswa kelas V. SDN 36 Labuhan Tanjak

Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan pada tahap pasca baca?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Peningkatan
Kemampuan Membaca Puisi dengan menggunakan Metode Directed Reading
Activity (DRA) pada Siswa Kelas V SDN 36 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari
Baganti Kab. Pesisir Selatan, sedangkan tujuan penelitian secara khusus adalah

untuk mendeskripsikan :
1. Peningkatan kemampuan membaca puisi dengan menggunakan Strategi
DRA di kelas V SDN 36 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab.

Pesisir Selatan Selatan pada tahap prabaca?

2. Peningkatan kemampuan membaca puis dengan menggunakan Strategi
DRA di kelas V SDN 36 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab.

Pesisir Selatan pada tahap saat baca?



3. Hasil kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan Strategi
DRA di kelasV SDN 36 Labuhan Tanjak Kec. Linggo Sari Baganti Kab.

Pesisir Selatan pada tahap pasca baca?

D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat dalam

dua kerangka berikut :

1. Bagi siswa,
a. Meningkatkan kemampuan membacapuisi.
b. Mengetahui sgfauhmana kemampuan membaca puisi siswva
c. Mengembangkan kemampuan membaca puisi
2. Bagi guru,
a Memberikan gambaran mengenai penergpan dan pengembangan
metode DRA dalam meningkatkan kemampuan membaca puis .
b. Menambah pengetahuan mengenai metode pembelgjaran membaca
puisi
c. Menjadi acuan dalam pembelgaran membaca puisi
3. Bagi pendliti,
a Menambah pengetahuan dan wawasan dalam meningkatkan
kemampan membaca puisi siswa sekolah dasar melalui metode DRA
b. Sebaga dasar penelitian lanjut mengenai kemampuan membaca puisi
dengan metode DRA.

c. Menambah informasi mengenai membaca puisi siswa.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Membaca

1. Pengertian Membaca
Membaca pada hakekatnya adalah “suatu yang rumit yang

melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktifitas sosia, berfikir psikolinguistik  dan
metakognitif”, (Farida, 2005:2). Sedangkan Klein (dalam Farida,
2005:3) mengemukakan bahwa defenisi “membaca mencakup: (1)
membaca merupakan suatu proses, (2) membaca adalah strategi, dan (3)
membaca merupakan interaktif”.

Nurhadi (1989:13) mengatakan “membaca adalah sesuatu
proses yang komplek dan rumit”. Kompleks artinya terlibat berbagai
faktor interna seperti intelegensi, minat, sikap, dan bakat. Motivasi
tujuan membaca dan yang lainnya merupakan faktor eksternal seperti
membaca teks bacaan, sarana membaca, faktor lingkungan atau faktor
latar belakang sosial ekonomi dan kebiasaan tradis membaca.

Sedangkan Tarigan (1993:118) menyatakan “membaca adalah
proses melisankan lambang tertulis”. Dari sudut linguistik membaca
adalah proses pengandaian dan pembacaan sandi. Membaca adalah
proses perbuatan yang dilakukan dengan sadar untuk mengenal lambang
yang disampaikan penulis untuk menyampaikan makna.

Menurut Dawud (2008:5) “membaca merupakan proses
memahami dan bernalar, karena membaca merupakan kegiatan

menghubungkan gagasan dalam bacaan dan pengetahuan tentang dunia”.



Seiring dengan itu Soedarso (2005:19) mengatakan “kegiatan membaca
dilakukan bersama-sama oleh mata dan otak, mata bekerja seperti
kamera yaitu memotret, hasilnya film negatif”. Selanjutnya proses
dilakukan di otak hasilnya yaitu gambar positif, artinya mata melihat
kemudian otak menginterpretasikan dan menyerap apa yang dilihat oleh
mata, oleh karenaitu melihat adalah mengerti.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan membaca
adalah suatu proses melisankan lambang tertulis yang melibatkan mata
dan otak. Pembaca sebagai komunikan dan penulis sebagai komunikator.
Hubungan antara pembaca dan penulis tidak terjadi secara langsung.
Pembaca tidak langsung berhadapan dengan penulis, tetapi berhadapan
dengan pikiran-pikiran penulis yang diawali dengan tulisannya.

2. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang
membaca dengan suatu tujuan cendrung lebih memahami dibandingkan
dengan orang yang tidak mempunyai tujuan tertentu dalam membaca.
Dalam kegiatan membaca di kelas guru seharusnya menyusun tujuan
membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan
membantu mereka menyusun tujuan membeca siswa itu sendiri.

Menurut Blanton (dalam Farida, 2005:11) menyatakan tujuan
membaca yaitu :

@ Membaca untuk kesenangan, (b) Untuk menyempur-
nakan membaca nyaring, (¢) Menggunakan strategi tertentu,
(d) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topic,
(e) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang
diketuinya, (f) Untuk memperoleh informasi untuk laporan
lisan dan tertulis, (g) Untuk mengkonfirmasikan atau



menolek prediksi, (h) Untuk menampilkan eksperimen atau

mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks

dalam beberapa cara dan mempelgari tentang suatu teks,

(1) Untuk menjawab pertanyaan yang spesifik.

Sedangkan Sedangkan Webles (dalam Nurhadi, 1989:136)
mengungkapkan membaca bertujuan memperoleh sesuatu yang bersifat
praktis, membaca ingin mendapatkan hasil lebih dibandingkan dengan
orang lain di lingkungannya. Dalam eksperimennya ia menemukan bahwa
itu meliputi :

()Mendapat alat tertentu, yaitu membaca untuk tujuan

memperoleh sesuatu yang bersifat praktis (2) mendapat hasil

yang berupa pratise, yaitu membaca ingin mendapatkan rasa
lebih dibandingkan orang lain disekitarnya (3) memperkuat
nilai-nilai pribadi dan keyakinan, misalnya membaca untuk
mendapatkan kekuatan, keyakinan dalam bidang agama,
politik dan filsafat (4) membaca untuk mendapatkan sesnsasi -

sensasi melaui penikmatan emosional bahan bacaan (5)

membaca untuk menghindari diri dari kesulitan.

Dari bebarapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa salah

satu tujuan membaca adalah untuk, mencari dan memperoleh suatu

informasi berguna bagi sipembaca dengan cara memahami isi bacaan

3. Manfaat Membaca
Kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari sangat
penting. Setiap aspek kehidupan melibatkan membaca, untuk
mengetahui daerah baru kita harus membaca denah terlebih dahulu.
Tandatanda jalan mengarahkan orang yang bepergian sampal
ketujuannya, mengkomfirmasikan pengemudi mengenai bahaya di jalan

dan mengingatkan aturan-aturan lalu lintas.
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Seiring dengan itu Farida (2005:2) mengatakan ‘“kegiatan
membaca memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari karena tidak semua informasi bisa didapatkan dari media
televisi dan radio”. Kegiatan membaca sudah menjadi tuntutan realitas
dalam kehidupan sehari-hari manusia karena dengan banyak membaca
semakin banyak pula pengetahuan dan wawasan baru yang diperoleh.

4. Proses Pembelajaran Membaca
Saleh (2006:111) membagi proses membaca menjadi tiga tahap

yaitu (1) prabaca, (2) saatbaca, dan (3) pascabaca. Tahap prabaca
dimasudkan untuk mempersiapkan mental pembaca pada situasi membaca
yang akan dilaksanakan, kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara
memperhatikan judul, dan gambar-gambar yang menyertai wacana yang
akan dibaca. Tahap saatbaca dilakukan untuk mengulang membaca jika
ada bagian tertentu dari bacaan yang belum dipahami, kemudian
mengajukan pertanyaan yang menuntun pada saat siswa membaca untuk
memudahkan pemahamannya. Pada tahap pascabaca yang dilakukan
adalah menjawab pertanyaan setelah membaca, tujuannya adalah untuk
mengetahui apa yang telah diperoleh setelah membaca.

Seiring dengan pendapat di atas Farida (2005:9) mengatakan
“Untuk mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan bacaan
hendaknya guru menggabungkan kegiatan prabaca, saat baca dan
pascabaca dalam pembelajaran membaca”. Berdasarkan Pandangan teori
skema, membaca adalah proses pembentukan makna terhadap teks,

Burhanuddin (2007:119). Sehubungan dengan teori membaca ini guru
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hendaknya mampu mengembangkan pengetahuan tentang topik untuk
memproses pesan suatu teks.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dibandingkan bahwa
tahap-tahap membaca ada bermacam-macam, sehingga siswa dapat
mengembangkan pembelgaran membaca dengan menggunakan tahap-
tahap membaca tersebut, sehingga bisa membantu siswa dalam
mengembangkan ide-idenya sesuai dengan tahap-tahap membaca yang
telah mereka ketahui dan berdasarkan latihan yang telah mereka lakukan.

B. Membaca Puisi

1. Pengertian Membaca Puisi
Secara etikologi, kata puisi dalam bahasa Yunani berasal dari

poeimayang bersarti membuat, poisi yang berarti pembuata, poites yang
berartimembuat, membangun atau membentuk. Dalam bahasa Inggris,
padanan kata puis adalah poitry yang erat dengan poit dan poem yang
berarti tidak jauh dari to make atau to create . dalam bahasa Y unani
sendiri, kata poit berarti orang yang mencipta melalui imajinasinya, orang
yang hamper-hampir menyerpai dewa atau amat suka kepada dewa-dewa.
Dia adalah orang yang berpenglihatan tgjam, orang suci, yang sekaligus
merupakan filusuf, negarawan guru, orang yang dapat menebak
kebenaran yang tersembunyi.

Herman (1991:29) berpendapat bahwa : puisi adalah bentuk karya
sastra yang mengungkapkan fikiran dan perasaan penyair yang imajinatif
dan disusun dengan mengkosentrasikan semua kekuatan bahasa dengan

mengkosentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya. Semantara itu
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Jasin dalam Liberatus (1988:45) mengatakan puisi adalah mengucapkan
dengan perasaan, sedangkan prosa adalah mengucapkan dengan pikiran

Senada dengan hal tersebut, Hudson, (dalam Sutedjo, 2008:2)
berpendapat bahwa puis adaah sdah satu cabang sastra yang
menggunakan kata-kata sebaga medium  penyampaian  untuk
membuahkan ilus dan imagjinasi seperti halnya lukisan yang
menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan
pel ukisnya.

Berdasarkan beberapa definisi puisi seperti yang telah disebutkan
di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi adalah bentuk karya sastra yang
mementingkan pemilihan diksi dan penuh daya pikat, mengungkapkan
pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif, serta merupakan kata-kata
yang terindah dalam susunan terindah

2. Tujuan Membaca Puisi

Pembelgjaran membaca puisi bertujuan membina apresiasi puis
dan mengembangkan kearifan menangkap isyarat-isyarat kehidupan.
Menurut Sutedjo (2008:4), puisi dalam kebutuhan bentuknya merupakan
perwujudan pengalaman indra dan pengalaman nalar para sastrawan atau
pujangga yang diungkapkan dengan sungguh-sungguh dan intensif.
Keintensifan pengungkap inilah kita menemukan dan berkenalan denag
beraneka ragam warna pengalaman manusia : kegelisahan, kepedihan,
pengertian, ketentraman, kegembiraan, kekaguman, kebahagiaan, dan lain-
lain. Agar dapat menghargai secara wajar pengalaman-pengalaman yang

tertuang dalam puisi, kita harus mendekati dan menggaulinya secara
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intensif. Menurut Herman (2008:30) yang hendak dicapai dalam
pembelgjaran apresiasi puisi adalah berikut ini:

(@ Anak didik hendaknya memperoleh kesadaran yang lebih baik
terhadap diri sendiri, orang lain dan kehidupan sekitarnya hingga
mereka bersikap terbuka, rendah hati, peka perasaan dan pikiran
kritisnya terhadap tingkah laku pribadi, orang lain, serta masalah-
masalah kehidupan sekitarnya, (b) Anak didik hendaklah
memperoleh kesenangan dari pembaca dan mempelgari puisi
hingga tumbuh keinginan memadukannya dengan pengalaman
pribadi yang diperoleh di sekolah kini dan mendatang.

Pada hakikatnya tujuan pembelgaran puis adalah menanamkan
rasa peka terhadap puisi sehigga tumbuh rasa bangga, senang atau haru.
Untuk itu perlu ditanamkan rasa cinta, sehingga setelah anak didik dewasa,
dewasa pulaiadalam kegemaran, kemampuan apresiasi terhadap puisi.

Pembelgaran puisi berusaha mengakrabkan siswa di berbagai
tingkat  pendidikan dengan konvensi-konvensi puisi modern, harus
mengembangkan kepekaan terhadap konvensasi itu, sehingga siswa
mengenal unsur-unsur dasar yang luas tersebar dalam puisi modern, dan
sangat menentukan penafsiran sgjak-sgjak mutahir. Jika tingkat apresiasi
seorang penikmat yang aktif giat, bukan hanya untuk dirinya sendiri tetapi
juga untuk orang lain, apabila sikap keterbukaan untuk terhadap
sekelilingnya sudah menjelma dalam dirinya.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa penekanan
pembelgaran puisi tidak hanya menekan pada aspek teori dan aspek
praktik, tetapi mempunya nila pembentuka watak dan sikap, disamping

adanya unsur-unsur kesenangan dan kenikmatan.
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3. Manfaat Membaca Puisi

Manfaat membaca mempunyai nilai pembentukan watak dan sikap,
disamping adanya unsur-unsur kesenangan dan kenikmatan. Pembelgjaran
membaca puis berusaha mengakrabkan siswa di berbagai tingkat
pendidikan sikap konvensi-konvensi puisi modern, mengembangkan
kepekaan terhadap konvens itu, sehingga siswa mengena unsure-unsur
dasar yang luas tersebar dalam puisi modern, dan sangat menentukan
penafsiran sajak-sajak mutahir.

Jika tingkat apresiasi seorang penikmat yang aktif giat, bukan
hanya untuk dirinya tetapi juga untuk orang lain, apabila sikap
keterbukaan terhadap sekelilingnya sudah menjelma dalam dirinya.

4. Jenis-Jenispuid

Jenisjenis puis perlu oleh pembaca agar mereka (pembaca)
mampu memahami dan menghayati puisi itu dengan baik. Berikut
beberapa jenis puisi menurut para ahli. Menurut Liberatus (1988:47) puisi
dibedakan/dikelompokkan menjadi beberapa macam, yakni : puis epic,
puis naratif, puisi dramatic, puisi lirik, puisi epkram, puisi didaktis, puisi
satirik, romans, dan elegy. Sementara itu, Herman (2008:166) berpendapat
bahwa ragam dibedakan menjadi beberapa macam, (1) puisi naratif, lirik,
dan deskriptif; (2) puis kamar dan puisi auditorium; (3) puisi fisikal,
platonic, dan metafisik; 4) puisi subjektif dan objektif; (5) puisi konkret;
(6) puisi diafan, gelap, dan prismatik; (7) puisi parniasan dan inspiratif;

(8) stanza; (9) puisi demonsrasi dan pamphlet; dan (10) alegori
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Berdasarkan paparan diatas, dapat dismpulkan bahwa puis
mempunyai jenis yang banyak ragamnya. Meskipun demikian, puisi yang
beragam tersebut pada hakikatnya tetap sama, yaitu ekspresi seseorang
yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang indah. Tulisan yang indah
tersebut mempunyai isi/ pesan tertentu yang disampaikan kepada
pembaca.

. Kemampuan Membaca Puisi
Kemampuan yaitu kesanggupan individu untuk melakukan suatu

kegiatan secara maksimal dalam rangka mencapai hasil yang maksimal.
Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu
masyarakat yang terpelgar. Namun, anak-anak yang memahami
pentingnya belgjar membaca tidak akan termotivasi untuk belgjar. Belgjar
membaca merupakan usaha yang terus menerus, dan anak-anak yang
melihat (volue) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat
belgjar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan
keuntungan dari kehgiatan membaca. Sebelum seseorang membaca puisi
atau poetry reading pembaca harus memahami is teks serta suasana
penuturan yang ada didalamnya, juga harus memahami masalah (1)
pelafalan, (2) penentuan kualiatas bunyi : tinggi-rendah, keras-lunak, (3)
tempo, dan (4) irama.

Membaca puis termasuk kategori membaca indah, karena selain
aspek-aspek membaca harus dipenuhi seperti ekspresi, lafal, serta intonas
yang tepat juga memiliki aspek keindahan dalam membacanya. Hal ini

dikarenakan bahasa yang terdapat dalam puisi adalah bahasa seni atau
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bahasa yang memiliki unsur keindahan atau estesis. Ukuran kemampuan
membaca puisi dapat dibagi tiga bagian yaitu (1) lafal, (2) intonasi, dan (3)
ekspresi yang tepat.

1) Lafal

Lafal adalah cara seseorang mengucapkan bunyi bahasa. Sebuah
puisi dapat diterima dengan baik oleh pendengar apabila diungkapkan
dengan lafal yang tepat dan jelas. Ketetapan lafal sangat menentukan
kejelasan ungkapan kata demi kata yang dituturkan oleh si pembaca puisi.
2) Intonasi (lagu kalimat)

Intonasi adalah tinggi rendahnya nada yang harus dijangkau
dengan tepat. Intonasi merupakan alunan nada dalam melafalkan kata-
kata. Untuk dapat membaca puisi dengan irama yang baik, maka penikmat
harus pandai meletakkan intonasi/tekanan suara pada setiap kata atau
kalimat yang ada pada puisi demikian juga dengan bait yang satu dengan
yang lainnya. Intonasi berkaitan dengan ketetapan lagu kalimat meliputi
ketetapan ujar-berita, ketetapan ujar-tanya, ketetapan ujar-perintah, dan
ketetapan ujar suruhan.

3) Ekspresi (penjiwaan)

Sebelum membaca puisi seseorang harusah membaca secara
keseluruhan isi atau cerita yang terkandung dalam puisi tersebut sebagai
gambaran suasana. Suasana adalah ungkapan perasaan yang diungkapkan
oleh penyairdalam puisi. Ungkapan itu dapat berupa perasaan sedih, cinta,

dendam, gembir, terharu, takut, gelisah, benci, penasaran, dan sebagainya.
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Ekspresi dapat berupa gerakan tubuh, wajah atau mimic sehingga
mencerminkan perasaa sesorang. Ekspresi ini dapat tercipta apabila
pembaca atau penikmat sudah dapat menangkap dan memahami maksud
yang tekandung didalam puis ini, dengan kata lain si pembaca telah
menjiwai seluruh ungkapan yang ada.

Berdasarkan paparan diatas dapat dissmpulkan bahwa membaca
puis termasuk kategori membaca indah, karena selain aspek-aspek
membaca harus terpenuhi seperti ekspresi, lafal, dan intonasi yang tepat
juga memiliki aspek keindahan dalam membaca. Hal ini dikarenakan
bahasa yang terdapat dalam puisi adalah bahasa seni atau bahasa yang
memiliki unsur keindahan atau estesi. Ukuran kemampuan membaca dapat
dibagi memjadi tiga bagian yaitu (1) lafal, (2) intonasi, dan (3)ekspresi
yang tepat.

C. Strategi Directed Reading Activity (DRA)

1. Pengertian Strategi DRA

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagal suatu garis-
garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah di
tentukan dan di hubungkan dengan belgjar menggjar, strategi bisa di artikan
sebagal pola umum kegiatan guru murid dalam mewujudkan kegiatan guru
dalam mewujudkan kegiatan belgjar mengagjar untuk mencapai tujuan yang
telah di gariskan.

Menurut Farida (2005:39), “strategi itu adalah ilmu dan kiat dalam

memanfaatkan segala sumber yang di miliki dan dapat di arahkan untuk
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mencapal tujuan yang telah di tetapkan”. Dimana pengupayaan dan
penyampaian tujuan akhir di gunakan sebaga acuan di dalam menata
kekuatan serta menutup kelemahan yang kemudian di terjemhkan menjadi
program kegiatan.

Dalan memperoleh pemahaman terhadap teks pembaca pada
dasarnya strategi membaca ini. Menggambarkan bagaimana pembaca
memproses bacaan sehingga dia memperoleh pemahaman terhadap bacaan
tersebut. Dan disini ada beberapa model-model strategi membaca di
antaranya strategi Directed Reading Activity (DRA).

2. Fasefase Strategi DRA
Siswa sering digjarkan membaca, tetapi jarang dijelaskan mengapa

informasi yang terdapat dalam satu teks penting atau mengapa informasi
perlu dipelgjari. Strategi DRA dimaksudkan agar siswa mempunyai tujuan
membaca yang jelas dengan menghubungkan berbagai pengetahuan yang
telah dipunyai siswa sebelumnya untuk membangun pemahaman.

Strategi DRA dirancang oleh Betts. Langkah-langkahnya pada
dasarnya mengikuti petunjuk mempersiapkan siswa sebelum, saat
membaca dalam hati, dan melanjutkan kegiatan membaca dengan
pengecekan pemahaman dan keterampilan memahami pelgaran. Strategi
ini telah diadaptasi sejak dikena pembelgaran membaca isi suatu
pelgaran (Content Area Literacy). Strategi DRA didefinisikan sebagai
kerangka berpikir untuk merencanakan pembelgjaran membaca suatu mata
pelgaran yang menekankan membaca sebaga media pengajaran dan

kemahiraksaraan sebagai aat belgjar (Eanes dalam Farida, 2005:48).
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Lebih lanjut Eanes (dalam Farida, 2005:48) mengemukakan bahwa
strategi  DRA mempunyai asumsi utama Yyaitu pemahaman bisa
ditingkatkan dengan membangun latar belakang pengetahuan, menyusun
tujuan khusus membaca, mendiskusikan dan mengembangkan pemahaman
sesudah membaca. Kompenen strategi dibagi dalam tiga fase yaitu
persiapan, membaca dalam hati dan tidak lanjut.

a. Fasepersigpan
Fase persigpan mencakup empat komponen vyaitu tugas

membaca, menghubungkannya dengan is pelgaran sebelumnya,
memperkenalkan kosakata baru dan menyusun tujuan membaca.
Komponen pertama yaitu memberikan tugas membaca. Kegiatan ini
penting dilakukan karena tidak hanya untuk mengaktifkan skemata
tetap] juga karena membantu mengarahkan minat dan rasa ingin tahu
tentang optik.

Kompenen kedua dari fase persiapan ialah menghubungkan isi
pelgjaran dalam pembelgaran sebelumya. Guru mengaktifkan lagi
skemata dengan meminjam pelgaran sebelumnya, kemudian
mendemostrasikan bagaiman topik baru cocok dengan konteks.
Komponen langkah persiapan penting untuk berbagai alasan. Pertama,
memungkinkan guru untuk menilai prasyarat latar belakang dan jika
perlu meminjam, menggarkan kembali atauu\ menjelaskan lagi.
Kedua, membantu siswa memahami hubungan diantara konsep.
Ketiga, memberikan siswa semua kerangka kerja untuk memproses

informasi baru.
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Komponen ketiga melibatkan pengenalan kosakata baru. Guru
memilih di antara 5 sampai 10 kata kunci, khususnya yang
berhubungan dengan isi pelgjaran yang spesifik. Kemudian kata-kata
yang diperkenalkan dalam menulis, dalam konteks kalimat yang
memberikan petunjuk untuk setigp makna kata. Berikutnya, daftar
kalimat, dengan kata-kata kunci digaris bawahi, disgikan makna dari
kata-kata kunci.selanjutnya siswa disuruh menjelaskan makna dengan
kata-katanya sendiri dan menyusun kalimat dengan menggunakan
kate-kata.

Komponen keempat, menyusun tujuan membaca. Tujuannya
membantu siswa mempertahankan konsentrasi untuk pemahaman dan

ingatan lebih baik.

. Fase membaca dalam hati

Fase kedua ialah membaca dalam hati. Membaca dalam hati
meningkatkan pemahaman sama kegiatan sehari-hari, dan mendorong
siswa mempratikkan strategi belgjar mandiri. Guru hendaknya
berkeliling untuk memonitor membaca siswa. Dengan cara demikian,
guru bisa mendeteksi masalah siswa, dengan mudah mengamati siswa,
wal aupun mereka sedang membaca.

Memonitor siswa selama fase membaca penting untuk berbagai
adlasan. Pertama, mendorong guru memandu siswa dalam
mengaplikasikan  keterampilan menggunakan kata-kata untuk

menyandikan kata-kata yang diketahui.
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c. Fasetindak lanjut

Fase tindak lanjut dilakukan sesudah membaca. Komponen
pertama pada fase ini, langsung dilakukan setelah membaca, untuk
menjamin tercapainya tujuan. Dengan menggunakan komponen ini
guru memandu siswa melalui suatu proses penilaian pemahaman
mereka sendiri.

Komponen kedua dari fase tindak lanjut ialah memandu siswa
dalam satu tujuan dan refleksi isi pelgaran. Interpretasi berdasarkan
pembaca tepat selama fase ini. Pertanyaan-pertanyaan hendaknya
diformulasikan dengan hati-hati agar siswa bisa berfikir kritis yang
telah mereka baca. Selama fase ini, siswa hendaknya didorong
mendiskusikan isi bacaan, khususnyareaksi pribadi siswa.

Komponen keempat dari fase tindak lanjut ialah pengayaan.
Siswa hendaknya diberikan berbagai kegiatan pengayaan yang dipilih
siswa. Kegiatan ini akan membantu siswa mengambil kesempatan
mel anjutkan memproses isi bacaan (Eanes, dalam Rahim, 2005:48)

Sgjalan dengan pendapat Eanes (dalam Rahim, 2005:46),
menjelaskan sustu proses membaca dengan menggunakan strategi
membaca DRA. Komponen kegiatan membaca dengan strategi DRA
terdiri dari prabaca, saat baca dan pascabaca. Sebelum membaca,
ditentukan lebih dulu tujuan membaca, membangun latar belakang
pengetahuan dan memotivasi siswa. Pada kegiatan saat baca guru

mendorong keaktifan siswa menanggapi isi materi bacaan. Sedangkan
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pada kegiatan pascabaca, guru memberikan penguatan terhadap tanggapan

siswa dan memperluas gagasan-gagasan.
3. Keebihan Strategi DRA

Adapun kelebihan strategi DRA : (1) DRA ini berisi banyak jenis-

jenis strategi membaca sehingga guru dapat menggunakan dan dapat
memperhatikan perbedaan yang ada pada peserta didik, (2) DRA merupakan
suatu aktiviti pemahaman yang meramalkan cerita hingga dapat membantu
siswa untuk memperoleh gambaran keseluruhan dari suatu materi yang
sudah dibacanya, (3) DRA dapat menarik minat siswa untuk belgar, karena
daam DRA menggunakan berbagai metode yang tidak hanya melayani
siswa audio-visual tetapi jugakinestetis, (4) Strategi DRA menunjukkan cara
belgjar yang bermakna bagi murid, sebab belgjar bukan hanya untuk belgjar
akan tetapi mempersigpkan untuk hidup selanjutnya, dan (5) DRA dapat
digunakan dalam beberapa mata pelgaran bak isi maupun prosedur
mengajar.

4. Tujuan Strategi DRA
Tujuan penggunaan strategi ini adalah untuk meningkatkan

kemampuan siswa untuk membuat inferensi tentang teks yang di
bacanya. Dan agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya daam membaca. Selain itu dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan memahami dan mengapreseps suatu cerita,
dan mengaitkan informasi baru dengan informas yang lebih
diketahuinya, dan untuk memperoleh informas untuk laporan lisan atau

tertulis, untuk mengkonfermasikan atau menolak prediksi, dan untuk
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menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informsi yang di
peroleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelgari struktur
teks. Guru perlu memberi gambaran umum tentang cerita yang akan di
pelgari siswa. Atau guru juga memilih gagasan atau permasalahan yang
mungkin sulit di fahami oleh siswa. Dan gjukan dua pertanyaan untuk
setigp gagasan atau permasalahan yang menyangkut: pengalaman siswa,
prediksi permasalahan yang muncul atau yang akan terjadi atas gagasan
tersebut. Dan strategi ini dapat di lakukan dengan empat tahapan yakni :

Pertama, perkenalkan kosa kata baru yang ada dalam cerita.
Namun guru tidak perlu menerjemahkan kata baru tersebut tapi guru
cukup memberikan rambu jika ada kata baru, tebaklah maknanya
berdasarkan konteks penggunaan kata itu.

Kedua, dengan menggunakan tiga pasang pertanyaan yang di
tulis, guru berdiskusi dengan siswa tentang latar belakang pengetahuan
yang dimiliki siswa yang mungkin dapat di gunakan untuk membuat
kesimpulan tentang cerita. Dimana kesimpulan ini dapat digunakan untuk
membuat prediks tentang isi atau makna cerita yang akan di baca.

Ketiga, memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca
cerita sesuai dengan prosedur normal.

Keempat, jika ada kesulitan dengan pemahaman teks, atau
ungkapan, beri kesempatan untuk memahami terlebih dahulu.

Peran Penting Strategi DRA
Dimana pada intinya strategi ini tidak lain ialah pemhaman teks

yang mana membaca itu sendiri merupakan proses mengkontruksi makna
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bacaan. Y ang mana dalam proses mengkontruksi makna tersebut banyak
aspek yang terlibat. Aspek itu meliputi aspek psikologis-kognitif diri
pembaca dan karakteristik teks yang di bacanya. Dan juga merupakan
bagian yang penting dalam proses belgjar mengagjar baik di sekolah atau
perguruan tinggi.

Dengan membaca maka akan memfokuskan kita kepada
maklumat utama, dan dengan itu pula pembaca akan dapat mengingat apa
yang telah di bacanya. Membaca dengan maksud melihat, mengulang,
memanggil kembali informasi untuk beberapa hari atau minggu dengan
tujuan pemantapan atau pengukuhan ingatan.

Membaca merupakan proses yang komleks yang melibatkan
sgjumlah kegiatan fiskk dan mental. Proses membaca di mulai dengan
sensorik visual yang di peroleh melalui pengumkapan simbol-simbol
melaui indra penglihatan. Anak-anak, membedakan secara visual di
antara simbol-simbol grafis yang di gunakan untuk mempresentasikan
bahasa lisan. Dan kegiatan selanjutnya yaitu perceptual, adalah mengenal
suatu kata sampai pada suatu makna yang berdasarkan pengalaman yang
lalu. Persepsi ini melibatkan kesan sensori yang masuk ke otak. Ketika
seseorang membaca, otak menerima gambaran kata-kata kemudian
mengungkap-kannya berdsarkan pengalaman pembaca sebelumnya
dengan objek, gagasan, atau emosi yang di presentasikan oleh suatu
kelas. Kemudian pembaca memberi makna dengan menginterpretasikan

teks yang di bacanya.
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Mengena hubungan antara simbol dengan bunyi bahasa dan
makna merupakan aspek asosiasi dalam membaca. Anak-anak belgjar
menghubungkan simbol-simbol grafis dengan bunyi bahasa dan makna.
Tanpa kedua kemampuan asosiasi tersebut siswa tidak mungkin dapat
memahami teks. Jadi dapat di ambil kesimpulan bahwa strategi DRA ini
sangat berparan penting dalam meningkatkan daya ingat.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman

Dari semua faktor yang bisa mempengaruhi baik kuantitas
maupun kualitas pemahaman kita terhadap materi bacaan tampaknya
yang terpenting adalah: (1) Kecepatan membaca (2) Tujuan membaca (3)
Sifat materi bacaan (4) Tataletak materi bacaan (5) Lingkungan tempat
kita membaca.

D. Pembalajaran Membaca Puisi dengan Strategi DRA
1. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelgaran membaca puisi dengan strategi
directed reading activity (DRA) guru harus mampu meningkatkan
membaca bagi siswa dan memberi waktu untuk mengingat kembali apa
yang telah dia bacanya Dan menggarkannya dengan memberikan
kesempatan belgar kepada siswa untuk melibatkan dirinya secara aktif
dalam belgjar. Sedangkan dalam meningkatkan pembelgaran seharusnya
guru mampu merencanakan terlebih dahulu program penggaran dan
mampu pula melakukannya dalam kegiatan belagjar menggjar.

Pembelgjaran membaca dapat terlaksana dengan bak apabila

pembaca mengauasal kegiatan-kegiatan dalam proses membaca, sehingga
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hasil membaca tersebut dapat tercapai dengan maksimal. Oleh karena itu,
guru-guru SD berperan penting dalam membimbing para peserta didik
agar mampu mengauasai kegiatan-kegiatan dalam proses membaca.
Menurut Saleh (2006:111) kegiatan-kegiatan dalam proses membaca
terdiri dari tigatahap yaitu : (1) tahap prabaca, (2) tahap saat baca, dan (3)
tahap pascabaca. Selanjutnya Eanes (dadam Rahim, 2005:48)
mengemukakan fase-fase dalam strategi dalam DRA vyaitu (1) persiapan,
(2) membaca dalam hati, dan (3) tindak lanjut.

Berikut ini diberikan contoh pelaksanaan kegiatan membaca
dengan strategi DRA dengan menampilkan contoh salah satu puisi.
BUNDA

Buda engkaulah

Muara kash sayang
Apa saja kau lakukan
Demi anakmu tersayang

Bunda engkaulah

Pelipur laraku

Sakit dan senang

Engkau rasakan

Dalam membesar kan anakmu

GURUKU

Terima kasih kuucapkan padamu
Karena engkaulah telah mendidikku
Memberikan beraneka ilmu

Untuk masa depanku

GUIUKU. ...,
Aku bisa menulis dan membaca
Karena usahamu

Aku bisa pintar

Karena perjuanganmu

Terima kasih guruku

Jasamu tiada tara
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a. Fasepersigpan

Pada fase persigpan, guru menugaskan siswa membaca dengan
menghubungkannya dengan kehidupan siswa itu sendiri, latar belakang
pengetahuan dan pengalaman siswa. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
membangkitkan rasa ingin tahu tentang topik. Kemudian guru
mengemukakan beberapa konsep misalnya malapetaka dan tsunami dan
kata-kata yang terdapat dalam puisi untuk menambah kosa kata siswa.
Berikutnya, guru menjelaskan kepada siswa, mengapa informasi
diperlukan (untuk tes, mengambil nilai atau membuat puisi) dan informasi
apa yang diharapkan diperoleh siswa.
b. Fase membaca dalam hati

Pada fase ini, guru menyuruh siswa membaca dalam hati puis
tersebut. Kemudian siswa mendiskusikan konsep dan kosa kata yang
terdapat dalam puisi. Seterusnya, guru menyuruh siswa yang bersedia
membacakan puisi dengan intonasi dan ekspresi yang sesuai.
c. Fasetindak lanjut

Pada fase ini, guru menugaskan siswa menulis puisi dengan
menggunakan konsep atau kata-kata yang terdapat dalamm puis “Apa
sgja kau lakukan”.Siswa bisa menulis tentang suatu malapetaka yang
mereka alami atau yang telah mereka baca sebelumnya,atau dengan topik
“Bunda” yang baru sgja mereka tonton di televis.Mungkin merekaakan
menulis puisi tentang hebatnya peristiwva “Bunda” atau menulis puis

tentang mal apetaka yang menimpa kepulauan Nias.
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2. Penilaian Pembelajaran

Penilaian merupakan alat untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam menerima pembelgaran yang telah dilaksanakan oleh guru.
Nasar (2006:59) mengemukakan “penilaian adalah kegiatan pengumpulan
informasi tentang proses dan hasil belgar untuk mengukur tingkat
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah diajarkan”

Menurut Nana (1989:32) “Penilaian sebagai proses untuk
menentukan suatu nilai atau harga suatu objek diperlukan adanya ukuran
atau kriteria”. Selain itu Oemar (2003:157) menjelaskan kriteria penilain
yang dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam melaksanakan
penialain pembelgjaran anataralain : 1) memiliki validitas (apa yang akan
diinginkan), 2) mempunyai reabilitas (kamampuan yang sesungguhnya)
3) objektifitas 4) Efesien dan 5) kegunaan / kepraktisan

Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian
proses dan penilain hasil. Penilaian hasil peserta didik berupa penialain
aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran membaca puisi dengan
strategi directed reading activity (DRA). Sedangakn penilaian proses
dilakukan dengan menggunakan format penilaian membaca.

3. Penilaian dalam Pembelajaran M embaca Puisi

Penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui keberhasilan
(proses dan hasil) dari suatu pogram kegiatan telah sesual dengan tujuan
atau kriteria (Sarwiji, 2010: 72). Teknik penilaian yang tepat memerlukan

data yang berkaitan dengan objek penelitian yang dilakukan.
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Untuk mengkur keberhasilan tujuan pembelgjaran dapat dilihat
dari nilai (baik proses maupun hasil) yang dicapai oleh siswa. Oleh
karenanya, diperlukan (baik proses maupun hasil) yang dicapai oleh siswa.
Oleh karenanya, diperlukan penilaian yang sesual yang dapat mengukur
hal tersebut. Format penilaian yang biasa digunakan dalam pengajaran

puisi ada beberapa, di antaranya adalah teknik penilaian unjuk kerja.

Format penilaian ini merupakan penilaian yang dilakukan
dengan mengamati kegiatan siswa daam meakukan sesuatu.
Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi
yang menuntut siswa melakukan tugas tertentu misalnya membaca puisi.
Untuk mengamati unjuk kerja siswa adalah dengan menggunakan
instrumen  skala penilaan  (rating scae). Sarwiji (2010: 74)
menemukakan bahwa rating scale merupakan penilaian unjuk kerja yang
memungkinkan penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan
kompetens tertentu, karena pemberian nilai secara kontinum di mana
pilihan kategori lebih dari dua. Skala penilaian tersebut terentang
dari tidak sempurna sampa sangat sempurna. Misanya 1 = tidak
kompeten; 2 = cukup kompeten; 3 = kompeten; dan 4 = sangat

kompeten.
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E. Kerangka Teori
Bagan 1 Kerangka Teori Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi

menggunakan Strategi DRA

Kemampuan membaca puisi siswakelasV SDN 36 Labuhan Tanjak Kecamatan
Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan masih rendah

v v

Proses Membaca /L angkah-langkah Str ategi\
1. Prabaca DRA: _
3. Pascabaca 2. Fase membaca
dalam hati
3. Fasetindak lanjut

\

Proses pembel gjaran membaca puis menggunakan
strategi DRA di KelasV

l

Proses membaca dengan Strategi Directed Reading
Activity (DRA)

a. Prabaca
1. Guru memberi tugas membaca dan menghubung-
kannya dengan kehidupan sehari-hari siswa
2. Pengenalan kosakata baru
3. Guru dan siswa menyusun tujuan membaca
b. Saat baca
1. Siswamembacapuis di dalam hati
2. Siswamendiskusikan isi puisi
3. Siswamembaca puis dengan intonasi dan ekspresi
yang tepat
c. Pascabaca
1. Guru menilai kegiatan membaca puisi siswa
2. Guru memberikan pengayaan kepada siswa

:

Kemampuan mmembaca puis siswakelasVV SDN 36 Labuhan Tanjak

Kec.Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data penelitian, refleksi dan hasil pendlitian, bagian ini

dikemukakan simpulan sebagai berikut:

1. Pembelgaran peningkatan kemampuan membaca puisi dengan
menggunakan strategi DRA pada siswa kelas V SDN 36 Labuhan Tanjak
Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan pada tahap prabaca
mengalami peningkatan. Hal ini bisa terlihat dari siklus | pada tahap
Prabaca memperoleh rata-rata 71,52, meningkat menjadi 78,52 pada siklus
.

2. Pelaksanaan pembelgaran peningkatan kemampuan membaca puisi dengan
menggunakan strategi DRA pada siswa kelas V SDN 36 Labuhan Tanjak
Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan pada tahap saat baca
mengalami peningkata sekitar 8,69. Pada siklus | diperoleh rata-rata 69.
Pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 77,69.

3. Pelaksanaan pembelgaran peningkatan kemampuan membaca puisi dengan
menggunakan strategi DRA pada siswa kelas V SDN 36 Labuhan Tanjak
Kec. Linggo Sari Baganti Kab. Pesisir Selatan pada tahap pasca baca juga
mengalami peningkatan., hal ini bisa terlihat dari rata-rata yang diperoleh
pada siklus | yaitu 75,65. Pada siklus Il mengalami peningkata dengan

memperoleh rata-rata 88.69.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

doajukan beberapa saran sebagal berikut:

1. Kepada guru yang juga melakukan pembelgaran membaca pemahaman,
agar dapat menerapkan salah satu strategi dalam pembel g aran membaca
yaitu strategi DRA, karena dengan strategi ini pembelgaran yang
dilakukan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap bacaan puisi
dan memudahkan siswa menyerap informasi dari bacaan suatu puisi

2. Kepada pihak sekolah diharapan menghimbai kepada guru kelas untuk
melaksanakan proses pembelgjaran membaca puisi dengan sebaik-baiknya
khususnya dengan menggunakan strategi DRA dalam proses pembelgjaran
membaca puisi.

3. Kepada pembaca diharapkan dapat menjadi masukan dalam proses
pembelgaran Ilmu Pengetahuan pada umumnya, khususnya pada

pembel g aran membaca puisi.
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